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ABSTRAK 

Marina Soraya/222018283/2022/Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, Komitmen Organisasi, 

dan Moralitas Manajemen terhadap Kecurangan Akuntansi (Studi Empiris Pada Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) Sektor Logistik, Manufakttur dan Sektor Pangan dan Pupuk yang 

Terdapat  di Kota Palembang. 

 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu seberapa besar pengaruh sistem 

pengendalian internal, komitmen organisasi dan moralitas manajemen terhadap kecurangan akuntansi. 

Tujuannya untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal, komitmen organisasi dan moralitas 

manajemen terhadap kecurangan akuntansi.. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Tempat 

penelitian dilakukan di Badan Usaha Milik Negara Sektor Logistik, Manufaktur dan Sektor Pangan dan 

pupuk yang terdapat di Kota Palembang. Variabel yang digunakan adalah sistem pengendalian internal, 

komitmen organisasi, moralitas manajemen dan kecurangan akuntansi. Data yang digunakan yaitu data 

primer. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. Teknik 

analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial. Analisis 

statistik inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi dan 

uji hipotesis (uji t) dibantu oleh Statistic Program For Spesial Science (SPSS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal, komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan akuntansi dan moralitas manajemen berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. 

 

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Internal, Komitmen Organisasi, Moralitas Manajemen, Kecurangan 

Akuntansi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

       Kecurangan Akuntansi sangat menarik perhatian di kalangan pembisnis di 

dunia, bahkan kecurangan sering terjadi di negara berkembang dan negara 

maju baik dari sektor pemerintahan maupun sektor swasta. Kecurangan 

merupakan penipuan yang disengaja dilakukan yang menimbulkan kerugian 

tanpa disadari pihak yang dirugikan dan memberikan keuntungan bagi pelaku 

kecurangan. Kecurangan itu sendiri secara umum merupakan suatu perbuatan 

melawan hukum yang dilakukan oleh orang-orang dari luar organisasi dengan 

maksud untuk mendapatkan keuntungan pribadi atau kelompoknya yang 

secara langsung merugikan pihak lain.  

       Tindakan Kecurangan menjadi perhatian publik dan media di dunia, 

Bahkan di Negara Indonesia kecurangan tergolong masih tinggi, kecurangan 

menjadi hal yang sudah biasa terjadi dilakukan dalam tahun ke tahun. Tempat 

utama para pelaku kecurangan (fraud) untuk melakukan kecurangannya 

sering kali terjadi dilakukan di perusahaan, seperti instansi pemerintahan atau 

swasta. Sebagian besar para pelaku fraud adalah orang yang memiliki 

pengetahuan, akses, keahlian, dan sumber daya yang diperlukan. Oleh karena 

karyawan memahami sistem perusahaan dan kelemahannya, mereka lebih 

baik melakukan dan menyembunyikan penipuannya. Banyak pelaku fraud 

pertama kali tertangkap, atau tidak tertangkap tetapi tidak diadili, berpindah 
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dari pelaku “tidak sengaja” menjadi pelaku “berantai”. (Romney dan paul, 

2015 : 149) 

       Kecurangan akuntansi adalah salah saji atau penghapusan terhadap 

jumlah ataupun  pengungkapan yang disengaja dilakukan dengan tujuan 

untuk mengelabui para penggunanya (Betri, 2020:18). Fraud (kecurangan) 

secara umum merupakan suatu perbuatan melawan hukum yang dilakukan 

oleh orang-orang dari dalam dan atau luar organisasi, dengan maksud 

mendapatkan keuntungan pribadi dan atau kelompoknya yang secara 

langsung merugikan pihak lain.  

       Dalam PSA 70 (SA 316) Terdapat 3 kondisi yang menyebabkan perilaku 

kecurangan, yang dinamakan segitiga kecurangan (fraud triangle). Adanya 

tekanan untuk melakukan kecurangan, adanya kesempatan atau situasi yang 

memberikan bagi pegawai untuk melakukan kecurangan, dan adanya sikap 

atau rasionalisasi nilai-nilai etika memungkinkan pegawai untuk melakukan 

tindakan yang tidak jujur. 

       Adapun upaya  yang dapat dilakukan perusahaan untuk meningkatkan 

kinerja tidak akan tercapai jika dalam suatu perusahaan masih terdapat 

tindakan-tindakan kecurangan. Salah satu kemampuan yang mendukung 

auditor dalam menjalankan tugas auditnya berupa mencegah atau 

mengindikasi terjadinya kecurangan (fraud), yaitu auditor harus mengerti dan 

memahami ruang lingkup kecurangan. Penerapan untuk perbaikan efek jera 

dan memperkecil kerugian akibat kecurangan jika ada indikasi kuat bahwa 

terjadinya suatu kecurangan. 



3 
 

 

       Sistem Pengendalian Internal menurut COSO dalam sawyer (2006: 144) 

adalah sebuah proses yang dipengaruhi oleh dewan direksi perusahaan, 

manajemen, dan karyawan lain, untuk memberikan keyakinan yang wajar 

mengenai pencapaian tujuan.  

       Sistem Pengendalian Internal (SPI) merupakan alat pengendalian dari 

berbagai kegiatan perusahaan yang harus ditaati dan dijalankan oleh setiap 

unit organisasi. (IAI, 2001: 319). Herman (2013) Sistem pengendalian 

internal berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Dengan demikian, suatu 

organisasi yang memiliki sistem pengendalian internal yang lemah, cendrung 

akan meningkatkan peluang terjadinya kecurangan di dalam organisasi. 

Artinya semakin efektif dan baik pelaksanaan sistem pengendalian internal 

maka tidak dapat memberikan peluang atau kesempatan untuk karywan dalam 

melakukan tindakan kecurangan. 

       Komitmen organisasi merupakan faktor yang juga dapat mempengaruhi 

terjadinya kecurangan akuntansi. Komitmen organisasi merupakan tingkat 

sampai sejauh mana seorang karyawan memihak pada suatu organisasi 

tertentu dan tujuannya, serta berniat mempertahankan keanggotaanya dalam 

organisasi tersebut (Arfan 2017 : 83).         

       Menurut Robbins & Judge (2008: 100) Komitmen organisasi adalah 

suatu keadaan dimana seseorang karyawan memihak organisasi tertentu serta 

tujuan dan keinginannya untuk mrmpertahankan keanggotaan dalam 

organisasi tersebut. Komitmen organisasi berpengaruh terhadap kecurangan, 

karena karyawan yang memiliki rasa komitmen yang tinggi dalam organisasi, 
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mereka tidak akan melakukan hal-hal yang dapat merugikan dirinya dan 

organisasi. maka hal tersebut dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya 

kecurangan (fraud). 

       Selain komitmen organisasi, moralitas manajemen juga bisa menjadi 

faktor penting timbulnya kecurangan. Moralitas manajemen juga merupakan 

pelaksanaan kewajiban mutlak oleh manajemen perusahaan sesuai dengan 

prinsip-prinsip dan nilai moral dengan kesadaran sendiri.  

       Baron (2006) mengatakan bahwa moralitas manajemen merupakan 

tindakan manajemen untuk melakukan hal yang benar dan tidak berkaitan 

dengan keuntungan atau nilai. (Syafitri, 2017) semakin tinggi moralitas 

manajemen, semakin manajemen berusaha menghindarkan diri dari  

kecurangan akuntansi. Moralitas manajemen yang diterapkan dengan baik 

dalam sebuah instansi akan menumbuhkan sikap kerja yang baik pula dan 

menghindari adanya kecurangan akuntansi sebuah instansi.        

       Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuraini, dkk (2018), 

Suwarianti dan Sumadi (2020), Nusyaibah (2021) menyatakan bahwa sistem 

pengendalian internal berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Komang Linda dan Ni Luh 

Supadmi (2017), Novrita dan Nayang (2019), dan Agus dan Mortigor (2020), 

menyatakan bahwa sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan akuntansi.  

       Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pristiyanti (2012); 

Najahninggrum (2013), Mustikasari (2013), Adinda, dkk (2015) menyatakan 
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bahwa komitmen organisasi memiliki berpengaruh terhadap kecurangan 

akuntansi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramudita (2013) 

menyatakan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan akuntansi. 

       Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Glifandi, dkk (2014), Syafitri 

(2017), menyatakan bahwa moralitas manajemen berpengaruh terhadap 

kecurangan akuntansi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Rahmawati (2012), Kusumastuti (2012), Defiany (2017) berpendapat bahwa 

moralitas manajemen tidak berpengaruh terhadap kecurangan akuntansi. 

       Fenomena dari sistem pengendalian internal yaitu kasus kecurangan 

dalam pengelolaan keuangan suatu Badan Usaha Milik Negara pada  PT 

Asuransi Jiwasraya (Persero) yaitu kasus gagal bayar polis asuransi yang 

jatuh tempo kepada anggotanya senilai Rp 12,4 triliun. Badan pemeriksa 

Keuangan (OJK) mengumumkan pernyataan resmi terkait skandal Jiwasraya. 

Salah satunya laba perseroan sejak 2006 disebut semu karena melakukan 

rekayasa akuntansi (window dressing). Terdapat permasalahan lain yang juga 

disampaikan oleh pengamat Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Toto 

Pranoto, mengatakan keterlambatan laporan keuangan PT Jiwasraya 

menunjukan terdapat permasalahan di dalam perusahaan, keterlambatan 

laporan keuangan jiwasraya ini menjadi faktor yang memperburuk reputasi 

perusahaan di tengah kasus gagal bayar. Kasus kecurangan ini timbul karena 

lemahnya pengendalian internal, dan lemahnya pengawasan menjadi salah 

satu penyebab terjadinya kasus Jiwasraya. Direktur Eksklusif Institute for 
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Development of Economics and Finance (inder), Eko Listiyanto juga 

menyebutkan bahwa, tidak mungkin bila Jiwasraya tidak ada persoalan 

sampai-sampai ada persoalan gagal bayar. Terutama dalam hal pengawasan 

yang tidak dijalankan dengan optimal (LIPUTAN6.COM). 

       Kasus yang terkait dengan kecurangan sering terjadi seperti penerimaan 

suap untuk kepentingan pribadi. Seperti kasus yang terjadi pada PT Krakatau 

Steel Bulan Maret lalu, Indonesia dikejutkan dengan Operasi Tangkap 

Tangan (OTT) yang dilakukan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 

kepada salah satu direktur PT Krakatau Steel Tbk. Sehari setelah OTT, 

terungkap fakta bahwa Direktur Teknologi dan Produksi Krakatau Steel, 

Wisnu Kuncoro, sebagai tersangka penerima suap dalam kasus pengadaan 

kebutuhan barang dan peralatan di Krakatau Steel. Aksi suap tersebut 

dilakukan oleh kontraktor yakni Kenneth Sutardja dan Kurniawan Eddy 

Tjokro (Yudi) dengan seorang perantara Alexander Muskitta yang 

merencanakan kebutuhan barang dan peralatan untuk keperluan kantor. 

Kemudian Alexander, menawarkan rekannya untuk dijadikan sebagai 

kontraktor dalam rangka memenuhi kebutuhan pekerjaan tersebut. Pada 

kesepakatannya dengan kontraktor, ternyata terdapat additional cost yang 

dibebankan kepada kontraktor untuk memperlancar proyek tersebut. 

Sebagian additional cost yang diminta Alex kepada kontraktor kemudian 

disalurkan kembali oleh Alex kepada Wisnu pada tanggal 22 Maret lalu di 

salah satu kedai kopi bilangan Bintaro. Keesokan harinya, tersangka 

diamankan oleh KPK dan pada hari Senin (26/03) dilakukan penggeledahan 
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di kantor pusat Krakatau Steel di Cilegon, Banten. Pada Pengadilan Tindak 

Pidana Korupsi (Tipikor) Jakarta, Kamis (15/08) lalu, Ketua Majelis Hakim 

Franky Tambuwun, menyatakan terdakwa Yudi terbukti secara sah 

melakukan tindak pidana korupsi dan dijatuhkan pidana selama 1 tahun dan 3 

bulan ditambah denda sebesar Rp100 juta atau setara dengan tambahan 

pidana selama 3 bulan.(UPPERLNE.ID) 

       Berdasarkan uraian kasus tersebut dalam hal ini menunjukkan bahwa 

masih lemahnya sistem pengendalian internal, komitmen organisasi dan 

moralitas manajemen sehingga masih sering terjadi tindakan kecurangan 

dalam berbagai bidang usaha di badan usaha milik negara sektor logistik, 

manufaktur, dan sekor pangan dan pupuk maupun perusahaan swasta. 

       Survei pendahuluan yang telah dilakukan penulis terkait pengaruh sistem 

pengendalian internal, komitmen organisasi, dan moralitas manajemen 

terhadap kecurangan akuntansi pada badan usaha milik negara sektor logistik, 

manufaktur, dan sekor pangan dan pupuk yang terdapat di kota Palembang 

penulis menyimpulkan bahwa pada PT. Garam Persero sistem pengendalian 

internal sudah diterapkan, tetapi masih belum efektif, karena perusahaan 

masih menggabungkan fungsi/wewenang penerimaan dan penyimpanan 

barang sehingga aktivitas pengendalian dalam pengelolaan persediaan tidak 

berjalan dengan optimal sehingga menyebabkan kemungkinan kecurangan 

bisa terjadi. 

       Pada PT. Biro Klasifkasi Indonesia telah menerapkan komitmen 

organisasi, tetapi kurang efektif dalam perusahaa. Hal ini dikarnakan 

https://www.bisnis.com/topic/2823/tipikor
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kurangnya rasa satu tujuan terhadap sesama karyawan dalam melakukan 

pekerjaan. Pihak manajer juga kurang interaksi kepada karyawan dalam 

meluangkan waktu diskusi memajukan perusahaan, sehingga hubungan antara 

manajer dan karyawan kurang erat. 

       Pada PT. PLN (Prersero) telah menerapkan moralitas manajemen, tetapi 

kurang efektif, dikarenakan masih ada beberapa karyawan yang terlambat 

dalam bekerja, akan berdampak terhadap karyawan lainnya dan masih belum 

terlaksananya implementasi dalam membangun sikap dan perilaku karyawan 

dalam bekerja, sehingga menyebabkan hasil kinerja kurang optimal dalam 

perusahaan. 

       Penelitian ini didasarkan rujukan penelitian sebelumnya, penelitian ini 

dilakukan oleh Pamungkas & Istik (2019) menyatakan bahwa sistem 

pengendalian internal secara parsial berpengaruh signifikan negatif terhadap 

kecurangan akuntansi. Hal ini berarti dengan adanya sistem pengendalian 

internal yang baik dalam organisasi maka akan menurunkan dan 

meminimalisir peluang terjadinya tindakan kecurangan akuntansi yang 

disengaja untuk kepentingan pribadi semata.  

       Penelitian yang dilakukan oleh Widiutami et al., (2017) menyatakan 

bahwa komitmen organisasi secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kecurangan akuntansi yang menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki 

komitmen organisasi yang tinggi terhadap organisasi, berarti karyawan telah 

memahami bahwa ketika bekerja, tujuannya untuk kepentingan organisasi 

bukan kepentingan sendiri. Semakin tinggi komitmen organisasi seorang 
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karyawan, maka menurunkan tingkat kecurangan yang akan terjadi pada 

organisasi tersebut. 

       Penelitian Asni Sovia (2017) menyatakan moralitas manajemen secara 

parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecurangan akuntansi 

pada perusahaan developer di pekanbaru. Hal ini berarti dengan semakin 

tinggi moralitas manajemen (tahapan post konvensional), semakin 

manajemen memeperhatikan kepentingan yang lebih luas dan universal dari 

pada kepentingan perusahaan semata, terlebih kepentingan pribadinya. Oleh 

karenanya, semakin tinggi moralitas manajemen, semakin manajemen 

berusaha menghindarkan diri dari kecurangan akuntansi. 

       Berdasarkan dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, 

Komitmen Organisasi dan Moralitas Manajemen Terhadap Kecurangan 

Akuntansi”. (Studi Empiris Pada Badan Usaha Milik Negara Sektor 

Logistik, Manufaktur, dan Sektor Pangan dan Pupuk yang Terdapat di Kota 

Palembang). 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis 

dapat merumuskan pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kecurangan 

Akuntansi ? 

2. Bagaimana Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kecurangan 

Akuntansi ? 
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3. Bagaimana Pengaruh Moralitas Manajemen Terhadap Kecurangan 

Akuntansi ? 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk Mengetahui: 

1. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kecurangan Akuntansi 

2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kecurangan Akuntansi  

3. Pengaruh Moralitas Manajemen Terhadap Kecurangan Akuntansi. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk 

menambah wawasan mengenai Pengaruh Sistem Pengendalian Internal, 

Komitmen Organisasi dan Moralitas Manajemen.  

2. Manfaat bagi perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada 

Perusahaan BUMN di Kota Palembang Khususnya mengenai pengaruh 

Sistem Pengendalian Internal, Komitmen Organisasi dan Moralitas 

Manajemen. 

3. Manfaat bagi almamater 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, 

wawasan dan referensi bagi semua pihak universitas muhammadiyah 

palembang, khususnya dalam bidang Akuntansi. 
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